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ABSTRAK 

Chisa Azzahra Rifanka. 180102010208: Sinkronisasi Undang-Undang 

Peradilan Agama, Kekuasaan Kehakiman dan Arbitrase Mengenai 

Kewenangan Absolut Peradilan Agama Terkait Eksekusi Putusan 

Arbitrase Syariah, Pembimbing: (1) Dra. Hj. Nadiyah, M.H., (2) Hj. Diana 

Rahmi, S.Ag., M.H., pada Program Studi  Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin, 2022.  

KATA KUNCI: sinkronisasi, kewenangan absolut peradilan agama, eksekusi 

putusan arbitrase syariah 

Permasalahan utama dalam skripsi ini adalah mengenai keterkaitan dan 

sinkronisasi antara tiga undang-undang terkait yang mengatur mengenai 

kewenangan absolut peradilan agama khususnya tentang eksekusi putusan 

arbitrase syariah. Undang-undang yang dimaksud adalah Undang-Undang Nomor 

3 Tahun 2006 Tentang Peradilan Agama, Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 

Tentang Kekuasaan Kehakiman, dan Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 

Tentang Arbitrase.  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memahami 

keterkaitan norma hukum dan mengkritisi taraf sinkronisasi antara ketiga undang- 

undang tersebut di atas.  

Metode yang digunakan adalah penelitian pustaka dengan pendekatan 

hukum normatif. Sasaran penelitiannya adalah Undang-Undang Kekuasaan 

Kehakiman, Peradilan Agama, dan Arbitrase. Pengumpulan bahan hukum dengan 

survei kepustakaan dan studi literatur. Penelitian ini merupakan penelitian dalam 

taraf sinkronisasi horizontal maupun vertikal dengan menggunakan pendekatan 

perundang-undangan, menggunakan teori sinkronisasi, dan pembentukan 

perundang-undangan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara ketiga undang-undang 

tersebut di atas saling berkaitan antara satu dengan yang lain mengenai pengaturan 

kewenangan absolut peradilan agama terkait lembaga peradilan yang berwenang 

untuk melaksanakan eksekusi putusan arbitrase syariah, yaitu pada Pasal 49 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Peradilan Agama, Pasal 59 Ayat 

(3) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman, dan 

Pasal 61 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase, karena 

lembaga arbitrase merupakan quasi pengadilan, sehingga putusan arbitrase tidak 

memiliki kekuatan eksekutorial, yang berarti putusan arbitrase harus dieksekusi 

oleh lembaga peradilan atas permohonan salah satu pihak. Kedua, Undang- 

Undang Nomor 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman selaku payung 

hukum dengan Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase adalah 

serasi, namun tidak serasi dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 Tentang 

Peradilan Agama. Berdasarkan hal tersebut, Undang-Undang Peradilan Agama 

tidak sinkron secara vertikal dengan Undang-Undang Kekuasaan Kehakiman, dan 

tidak sinkron secara horizontal dengan Undang-Undang Arbitrase.  
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MOTTO 

“Tidak akan ada ribuan langkah selanjutnya, jika tidak 

dimulai dari langkah pertama” 

 

“Jangan pernah menyesal karena belajar suatu ilmu yang 

tidak disukai, karena bisa jadi ilmu itulah yang akan 

membawa kesuksesan di masamu yang akan datang” 
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KATA PERSEMBAHAN 

Alhamdulillaahirabbil’aalamiin tak henti-hentinya penulis ucapkan sebagai rasa 

syukur kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala, karena berkat dan karunia-Nya lah, 

skripsi ini dapat terselesaikan dengan lancer. Shalawat serta salam selalu 

tercurahkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu’alaihi wasallam yang telah 

membimbing umat manusia sehingga dapat merasakan nikmatnya Islam dan 

Iman. Dengan segala kerendahan hati yang tulus, skripsi ini penulis persembahkan 

untuk mereka yang sangat penulis sayangi dan banggakan. 

Untuk  kedua orang tua penulis yang tercinta, terimakasih telah memberi 

limpahan kasih sayang, doamu yang tidak pernah putus selalu mengalir untuk 

anakmu yang tersayang. 

Terimakasih atas segala nasehat, bimbingan, dan motivasi mama papa, disaat 

penulis mulai lelah dan letih, motivasi dan doamu lah yang menjadi penyemangat 

kembali untuk melanjutkan perjuangan ini, semua jasamu akan selalu terkenang 

hingga akhir hayat. 

Untuk Akmad Faishal, terimakasih karena sudah menemani, memberi motivasi, 

dan semangat kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.  

Untuk adik-adik penulis yang tersayang, terimakasih karena selalu mendengarkan 

keluh kesah, walau tidak ada nasehat yang terucap, tapi kakak sedikit lega karena 

sudah mengeluarkan beban pikiran kakak yang rasanya menghimpit dada 

sehingga terasa sesak, kalian adalah penghibur kakak disaat sedang merasa jenuh. 

Untuk semua yang tidak bisa  penulis sebutkan satu persatu, terimakasih atas 

segala dukungan dan doanya, tanpa itu semua, aku bukanlah apa-apa, dan bahkan 

mustahil bagiku untuk sampai berada di titik ini, Jazakumullahu khair, semoga 

Allah berikan balasan yang terbaik untuk kalian semua. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berdasarkan 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 

b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988 sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba' B Be ة

 Ta' T Te خ

 Ṡa' Ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ج

 Ḥa' Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye غ

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

ٍ Lam L „el 

 Mim M „em م

ٓ Nun N „en 

 ّّ Waw W We 

 ٍّ Ha‟ H Ha 

 ء
Hamzah „ Apostrof 

ٕ 
Ya‟ Y Ye 

 

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
 

 Ditulis muta'aqidain هزعمدٗي

 Ditulis ‘iddah عدح

 
3. Ta Marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis. 

 Ditulis Hibah ُجخ

 Ditulis Jizyah جسٗخ

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali apabila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

كراهخ 

 األْل٘بء

Ditulis Karāmahalauliyā’ 

 

b) Apabila ta marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan 



 

x 
 

dammah ditulis. 

 Ditulis Zakātul-fiṭri زكبح الفطر

 
 

4. Vokal Pendek 
 

 Kasrah Ditulis I ـــِ

 ـَّ ــ
fatḥah Ditulis A 

 ḍammah Ditulis U ـــُ

 
5. Vokal Panjang 
 

1 Fathah+ alif - 

 جبُل٘خ
Ditulis ā -jāhiliyyah 

2 Fathah+ya‟mati - 

 ٗسعٔ
Ditulis ā -yas‘ā 

3 Kasrah+ya‟mati- 

 كرٗن
Ditulis ī -karīm 

4 Dammah + wawu mati - 

 فرّض

Ditulis ū -furūḍ 

 
 
6. Vokal Rangkap 
 

1 Fathah + ya’ mati - 

 ثٌ٘كن

Ditulis ai – Bainakum 

2 Fathah +wawu mati - 

 لْل

Ditulis au – Qaulun 

 
7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 
 

 Ditulis a‘antum أأًزن

 Ditulis u‘iddat أعدد

 Ditulis la'in شكررنلئي 

syakartum 

 
8. Kata sandang alif +lam 
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a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf“al”. 
 

 Ditulis al-Qur’ ā n القرآن

 Ditulis al-Qiyās الم٘بش

 

b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf“al”nya. 

 Ditulis as-Samā السوبء

 Ditulis asy-Syams الشوص

 

9. Penelitian kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

ذّٕ 

 الفرّض

 

Ditulis 
Żawīal-furūḍatau 

Żawilfurūḍ 
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